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ABSTRAK

Graf G adalah pasangan himpunan (V(G),E(G)) dengan V(G) adalah himpunan
diskrit yang anggotanya disebut titik (vertex) dan E(G) adalah himpunan dari
pasangan elemen-elemen V(G) yang anggotanya disebut sisi (edge). Misalkan G
adalah graf sederhana. Untuk v € V(G) dan S € V(G), jarak titik v terhadap S
adalah d(v,S) = min{d(v, x)| x € S}. Jika [] = {S;, S5, ..., St} merupakan partisi
terurut dari V(G) maka representasi v terhadap [] merupakan pasangan—k terurut
r(w|[] = (d(v, $),dw,S,),...,d(v, Sk)). Partisi [] disebut partisi pembeda dari
G jika r(u|[]) # r(w|[]) untuk setiap u,v € V(G). Partisi pembeda || dengan
kardinalitas minimum disebut partisi pembeda minimum. Adapun Dimensi partisi
dari G, dinotasikan dengan pd(G) merupakan kardinalitas dari partisi pembeda
minimum dari G. Pada skripsi ini akan ditentukan dimensi partisi dari graf hasil
korona antara graf lengkap dan graf roda dengan menggunakan beberapa
pernyataan matematika tentang partisi pembeda, titik setara, dan titik setingkat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pd(K,, © W,,,1) =4 untuk n =3 dan
pd(K, © Wy,1) = nuntukn > 3.

Kata Kunci : teori graf, partisi pembeda, dimensi partisi, graf hasil korona, graf
lengkap, graf roda, titik setara, titik setingkat

Judul . Penentuan Dimensi Partisi pada Graf Hasil Korona antara Graf
Lengkap dengan Graf Roda

Nama : Muhammad Rozzaq Hamidi
NIM : H011191042

Program Studi : Matematika
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ABSTRACT

The graph G is a pair of sets (V(G),E(G)), where V(G) is a finite set whose
elements are called vertices, and E(G) is the set of pairs of members of V(G).
which is called the edge. Let G be a simple graph. For v € V(G) and S € V(G), the
distance between v and S is d(v,S) = min{d(v,x)| x € S}. If [T = {51, S5, ..., S}
is ordered partition of V(G), then representation of v respect to ] is k-ordered
pairs, T(|[D = (d(v,S1),d®,S3), ...,d(v,5;)). The partition [] is called a
resolving partition of G if r(u|[]) # r(v|[]) for all distinct u,v € V(G). The
resolving partition || with the minimum cardinality is called minimum resolving
partition. The Partition dimension of G, denoted by pd(G) is the cardinality of a
minimum resolving partition of G. In this thesis, we will determine the partition
dimension of corona product of complete and wheel graph by using some
mathematical statements about resolving partition, equivalent vertices, and same
level vertices. The results show that pd(K, ©® W,,,) =4 for n=3 and
pd(K, © Wy4,) =nforn> 3.

Keywords : graph theory, resolving partition, partition dimension, corona product
graph, complete graph, wheel graph, equivalent vertices, same level vertices.

Title . The Partition Dimension of Corona Product of Complete and
Wheel Graph

Name : Muhammad Rozzaq Hamidi

Student ID : H011191042

Study Program : Mathematics
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat sering dijumpai
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cabang ilmu
Matematika ialah matematika diskrit. Matematika diskrit sendiri merupakan
cabang matematika yang mengkaji objek-objek diskrit. Kata diskrit yang
dimaksud merujuk pada benda atau objek yang terdiri dari sejumlah
berhingga elelemen yang berbeda atau elemen-elemen yang tidak
bersambungan (Munir,2003). Teori graf sebagai salah satu cabang
matematika diskrit pertama kali diperkenalkan oleh Leonardo Euler pada
tahun 1736 melalui karya tulisnya yang berjudul “Solution Problematis and
Geometrian Situs Pertinentis”. Karya tulis ini menjawab teka taki jembatan
Konigsberg dengan memperlihatkan bahwa perjalanan di kota Konigsberg
yang mempunyai 7 buah jembatan, dengan syarat melalui setiap jembatan
tepat satu kali yang bertolak dan berakhir pada suatu daratan yang sama,
tetapi tidak dilakukan. Leonardo Euler menyederhanakan jembatan
Konigsberg dengan merepresentasikan daratan sebagai titik dan jembatan
sebagai sisi, sehingga bentuk dari jembatan Konigsberg dapat
direpresentasikan melalui graf (Hasmawati,2020).

Rinaldi Munir dalam bukunya mendefenisikan Graf G sebagai
pasangan himpunan (V, E) yang ditulis dengan notasi G = (V, E), dengan
V adalah himpunan tak kosong dari simpul-simpul (vertices atau node) dan
E adalah himpunan sisi yang menghubungkan sepasang simpul
(Munir,2003).

Hingga saat ini teori graf sebagai bagian dari matematika diskrit
telah mengalami perluasan materi, salah satunya adalah dimensi partisi.
Dimensi partisi pertama kali diperkenalkan pada tahun 1998 oleh Chartrand
dkk., yang mengelempokkan semua titik di graf G ke dalam suatu kelas

partisi dan menetukan repsentasi setiap titik terhadap setiap kelas partisi
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tersebut. Representasi tersebut berupa penentuan jarak dari setiap titik dari

graf G terhadap kelas partisi yang telah dibentuk (Darmaji,2011).

Penelitian terkait dimensi partisi dari suatu graf telah banyak
dilakukan oleh para peneliti. Akan tetapi dimensi partisi untuk sebarang graf
belum dapat ditentukan hingga saat ini. Dalam hal ini, belum terdapat
formula umum untuk dimensi partisi atas sebarang graf. Dimensi partisi

untuk beberapa graf tertentu telah dikaji oleh banyak peneliti, misalnya oleh

1
Tomescu dkk. menemukan dimensi partisi graf roda adalah [(211)5] <

pd(G) < p+ 1 dengan p merupakan bilangan prima terkecil sehingga
p(p—1) =n.

Pada tahun 2021, Hasmawati dkk., melakukan penelitian terkait
dimensi partisi pada graf kincir angin belanda. Dimensi partisi untuk graf
tersebut adalah pd (Amal(C,,),,) = k, untuk suatu k > 3,n > 3 dan m €
I,. Adapun penelitian terkait dimensi partisi untuk graf yang telah
dioperasikan, khususnya graf dengan operasi korona masih sedikit dikaji
oleh para peneliti. Pada tahun 2012, Yogi dkk., memperoleh dimensi partisi
graf korona antara graf siklus dengan graf lengkap adalah pd (C,, © K,) =
3 untuk n = 1 dan pd(C,, © K;,) = p untuk n > 1, dengan p merupakan

bilangan bulat positif yang memenuhi (5) > m. Selanjutnya pada tahun

2017, Purwaningsih dan Zulakmal menemukan dimensi partisi graf korona
antara graf lintasan dengan graf bintang adalah pd (Pm )] Kl,m) = n, untuk
m < |n/2] dan pd(P,, © K1) = n+ 1, untuk m > [n/2]. Di tahun yang
sama, Listiana memperoleh dimensi partisi pada graf hasil operasi korona
antargraf lengkap adalah pd(K,, © K,,_;) = 2n — 1 untuk n > 3.

Berdasarkan penelurusan literatur yang dilakukan oleh penulis,
penelitian mengenai dimensi partisi dari graf hasil operasi korona antara
graf lengkap dengan graf roda belum dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk melakukan
penelitian dan mengkaji dimensi partisi pada graf hasil operasi korona

antara graf lengkap dengan graf roda.
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Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas antara lain :

1. Bagaimana mengkonstruksi himpunan partisi yang merupakan partisi
pembeda dari graf hasil operasi korona antara graf lengkap dengan graf
roda ?

2. Bagaimana menentukan dimensi partisi dari graf hasil operasi korona

antara graf lengkap dengan graf roda ?
Batasan Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada graf hasil operasi korona
antara graf lengkap berorde n dengan graf roda berorde n + 2, untuk

n = 3.
Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini ialah :

1. Menentukan batas atas dan batas bawah dimensi partisi pada graf hasil
operasi korona antara graf lengkap berorde n dengan graf roda berorde
n+2, n=3.

2. Menentukan dimensi partisi pada graf hasil operasi korona antara graf

lengkap berorde n dengan graf roda berorde n + 2, n > 3.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat
menambah pemahaman dan menjadi sumber referensi dalam
mengembangkan ilmu matematika diskrit khususnya di bidang teori graf
terkait dengan penentuan dimensi partisi pada graf hasil operasi korona

antara graf lengkap dengan graf roda.
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari

lima bagian, dengan masing-masing bagian dibagi ke dalam beberapa
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subbab. Adapun rincian sistematika penulisan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mencakup pemaparan secara singkat mengenai konsep dasar
yang menunjang pembahasan masalah, yakni definisi-definisi dan

istilah-istilah yang berkaitan dengan teori graf.

BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mencakup metode penelitian, waktu dan tempat penelitian,
dan prosedur penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan pembahasan dari tugas akhir ini yakni
menentukan dimenasi partisi dari graf hasil operasi korona antara

graf lengkap berorde n dengan graf roda berorde n + 2, n > 3.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini menyajikan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang
ditujukkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan

penelitian yang telah dikaji dalam tugas akhir ini.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas beberapa istilah penting dalam graf,
terasuk jenis-jenis graf beserta operasinya, dan beberapa definisi, sifat, dan
teorema yang terkait dengan konsep dimensi partisi graf. Selain itu, juga
disajikan beberapa hasil penelitian yang telah diperoleh terkait penentuan

dimensi partisi pada graf sederhana.
Dasar-Dasar Graf

Secara umum dikenal beberapa macam definisi, notasi, dan istilah
dalam graf. Ada penulis dalam mendefinisikan graf memperbolehkan
adanya sisi pararel (beberapa sisi yang menghubungkan dua titik) atau lup
(loop) yakni sisi yang menghubungkan titik dengan titik itu sendiri. Dalam
penyusunan skripsi ini, terkait definisi, notasi, dan istilah dalam graf lebih
banyak merujuk pada buku “Pengantar dan Jenis-Jenis Graf” yang disusun

oleh Hasmawati pada tahun 2020.

Definisi 2.1.1 Graf G adalah pasangan himpunan (V(G),E(G)) dengan
V(G) adalah himpunan diskrit yang anggotanya disebut titik (vertex) dan
E(G) adalah himpunan dari pasangan elemen-elemen V(G) yang

anggotanya disebut sisi (edge).

Definisi 2.1 mengisyaratkan bahwa V(G) tidak boleh kosong,
sedangkan E(G) boleh kosong. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah
graf dapat saja tidak mempunyai sisi satu buah pun, akan tetapi
mengharuskan adanya titik minimal satu. Graf yang hanya terdiri atas titik-

titik tanpa adanya sisi disebut graf trivial.

Titik pada graf dapat dinomori dengan huruf, seperti
ab,cd,..,v,w,.. atau dengan bilanganasli 1,2,3, ..., atau gabungan huruf
dan bilangan asli. Sedangkan sisi yang menghubungkan titik u dan titik v
dapat dinyatakan dengan pasangan (u, v) atau biasa dilambangkan dengan

e1, e, ... . Jadi, jika e adalah sisi yang menghubungkan titik « dan v maka
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e dapat dinyatakan sebagai e = (u,v) atau uv yang menyatakan sisi yang

menghubungkan titik u dan v. (Munir,2003).

Contoh 2.1.1 Misalkan himpunan V(G) = {1,2,3,4,5,6} dan E(G) =
{12,22,14,23,34,45,56,56}. Maka pasangan himpunan G =
(V(G),E(H)) merupakan graf karena V(G) adalah himpunan diskrit
berhingga dan anggota E adalah pasangan dari elemen-elemen V (G) yang

juga berhingga. Bentuk graf G dapat dilihat pada Gambar 2.1.1.

1 Gambar 2.1.1 Contoh Graf G

Defenisi 2.1.1 memberikan definisi graf secara umum. Dengan
memberikan syarat tambahan pada Definisi 2.1.1, maka akan diperoleh graf

sederhana (Simple Graph) seperti yang disajikan pada Defenisi 2.1.2

Definisi 2.1.2 Graf sederhana G adalah pasangan (V(G),E(G)), dimana
V(G) adalah himpunan diskrit berhingga dan tidak kosong, yang
anggotanya disebut titik (vertex), dan E(G) adalah himpunan pasangan-
pasangan tak terurut dan berbeda dari anggota-anggota V(G) yang disebut
sisi (edge).

Contoh 2.1.2 Misalkan himpunan V(G{) = {uy,u, us, us,us} dan
E(Gl) = {uluz,u1u4,u2u3,U3u4,u4uS}. Bentuk graf Gl dapat dlllhat

pada Gambar 2.1.2.
Us

Uy Us

Up
Gambar 2.1.2 Graf G4
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Pada Gambar 2.1.2, dapat dilihat bahwa V(G,) tidak kosong dan
berhingga serta untuk setiap u;u;, di E(G1), w;u; = wju; dan u; # u; untuk
i,j =1,2,3,4,5. Oleh karena itu, graf G; adalah salah satu contoh graf

sederhana.

Definisi 2.1.3 Orde (order) dari graf G yang disimbolkan dengan p adalah
banyaknya anggota dari V(G). Adapun ukuran (size) dari graf G yang
dinyatakan dengan simbol g adalah banyaknya anggota dari E(G).

Contoh 2.1.3 Graf G, pada Gambar 2.1.2 adalah graf berorde lima dan

berukuran lima.

Definisi 2.1.4 Misalkan G adalah suatu graf dan vi,vj € V(G) serta x € E(G).

Jika x = vivj, maka dikatakan bahwa :

1. Titik vi bertetangga (adjacent) dengan titik v;.
2. Sisi x terkait (incident) dengan titik vj dan titik v;

Misalkan x1, X2, dan xs adalah sisi dari suatu graf G dan v adalah titik
graf G. Jlka x1, X2, dan xs terkait dengan titik v , maka sisi x1, X2, dan X3

dikatakan bertetangga.

Contoh 2.1.4 Misalkan himpunan V(G,) = {uy,u,, us,u,} dan E(G,) =

{u u,, uyuz, uyus, uzu, }. Bentuk graf G, dapat dilihat pada Gambar 2.1.3.

Us

o

Uy Uz
Gambar 2.1.3 Graf G, Berorde Empat

Pada Gambar 2.1.3, titik u; bertetangga dengan titik wu,, u,, dan u;.
Tetapi titik u, tidak bertetangga dengan titik u, dan u,. Sisi u,u, terkait

dengan titik u; dan titik u,.
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Definisi 2.1.5 Derajat suatu titik v; dalam graf G, dilambangkan
"deg(v;)", adalah banyaknya sisi x € E(G) yang terkait dengan titik v;
atau deg(v;) = |N;(v;)| . Derajat minimum dari graf G dinotasikan §(G),
yaitu 6(G) = min {deg(v);v € V(G)} dan derajat maksimum dari graf G
dinotasikan A(G), yaitu A(G) = max {deg(v); v € V(G)}.

Contoh 2.1.5 Graf G5 pada Gambar 2.1.4 berikut memiliki deg(v;) = 1,
deg(v,) = 3, deg(v;) = 1, dan deg(v,) = 1 . Sedangkan untuk derajat
minimum dan maksimumnya berturut-turut ialah 6(G3) =1 dan
A(G3) = 3.

U3

¢ .174

VU1 %)

Gambar 2.1.4 Graf G5 Berorde Empat yang Memiliki Satu Titik
Berderajat Tiga dan Tiga Titik Berderajat Satu

Definisi 2.1.6 Lintasan pada graf G adalah barisan titik dan sisi
Vq,€1,Vp,€5,V3, .. Un_q1,€n—1,Vp dengan  e; = v;v;44,i = 1,2,...,n — 1.

Panjang suatu lintasan adalah banyaknya sisi pada lintasan tersebut.

Apabila untuk setiap dua titik u dan v selalu terdapat lintasan yang
memuat titik u dan v maka graf G dikatakan graf terhubung. Sebaliknya,
apabila terdapat dua titik u dan v dan setiap lintasan pada graf G tidak

memuat titik u dan v, maka graf ¢ dikatakan graf tak terhubung.

Contoh 2.1.6 Perhatikan Graf G5 pada Gambar 2.1.4. Karena untuk setiap
titik v;, v; € V(G), dengan i,j = {1,2,3,4} dan i # j, terdapat lintasan yang
memuat titik v; dan v; maka graf G pada Gambar 2.1.4 adalah graf

terhubung.

Definisi 2.1.7 Jarak dari titik u ke titik v dalam graf G dinotasikan d(u, v)
adalah panjang lintasan terpendek dari titik u ke titik v. Jika G tidak
memiliki lintasan dari u ke v, maka didefinisikan d(u,v) = o
(Alfarisi,2017).
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Contoh 2.1.7 Diberikan graf G, seperti pada Gambar 2.1.5 berikut.

U3 Ug Us

Uy %)
Gambar 2.1.5 Graf G, Berorde Lima yang Memiliki Lintasan

Terpanjang Empat

Graf G, pada Gambar 2.1.5 memiliki lintasan terpanjang empat yang
diperoleh melalui titik u; dan us. Perhatikan bahwa trdapat empat lintasan
dari  titik uw; ke titik wug. Litasan  pertama  adalah
Uq, U Uz, Uz, Uz Uy, Uy, UUs, Us Yang memiliki panjang tiga. Litasan kedua
adalah uq, ujuy, Uy, Uy Uy, Uy, UsUs, Us Yang memiliki panjang tiga. Litasan
ketiga adalah wuy, u uy, uy, Uz, Us, Usly, Uy, UsUs, Us YANG  memiliki
Panjang empat. Litasan keempat adalah wuy, u;us, us, usuy, Uy, UsUy, Uy,
u,us, ug yang memiliki panjang empat. Karena jarak dari titik u, ke titik
us merupakan panjang lintasan terpendek dari titik u, ke titik us, maka
jarak titik u, ke titik us adalah d(u,,us) = 3. Dalam hal ini, pada graf
tersebut memiliki lintasan terpanjang empat yang diperoleh melalui titik

dan us, akan tetapi jarak dari titik u, ke titik us adalah tiga.

Definisi 2.1.8 Jika titik u € V(G) dan subhimpunan § < V(G), maka jarak
dari u ke S dinotasikan dengan d (u, S) dan didefinisikan sebagai d(u, S) =
min {d(u,x)|x € S}. Sehingga untuk setiap u €S, dw,S) =0
(Darmaji,2011).

Contoh 2.1.8 Misalkan himpunan V(Gs) = {uq,uy, us, Uy, us, ug} dan
E(Gs) = {uquy, ujusz, Uiy, Usly, UsUg, Usly, UgUs) Serta diberikan
S = {uy,u,, u3}. Bentuk graf G5 dapat dilihat pada Gambar 2.1.6.

U3 Us Us

Uuq Uy Ug

Gambar 2.1.6 Graf G5 Berorde Enam
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Pada Gambar 2.1.6  diperoleh, d(ug,S) = min{d(ug, x)|x € S} =
min{d(u6!u1)l d(u6) uZ)l d(u6iu3)} = mln{2F1)3} =1

Operasi dalam Graf

Terdapat beberapa operasi yang dikenal dalam teori graf,
diantaranya adalah operasi gabung, operasi tambah, operasi kali, operasi
amalgamasi, operasi subdivisi, dan operasi korona. Akan tetapi, dalam
penulisan ini, operasi yang digunakan hanyalah operasi tambah dan operasi
korona, sehingga operasi yang disajikan pada subbab ini hanyalah operasi
tambah dan operasi korona. Pembahasan operasi graf ini merujuk pada buku
“Pengantar dan Jenis-Jenis Graf” yang disusun oleh Hasmawati pada tahun
2020.

Definisi 2.2.1 Misalkan G adalah graf dengan himpunan titik V(G) dan
himpunan sisi E(G) dan H adalah graf dengan himpunan titik V(H) dan
himpunan sisi E (H), maka graf tambah antara G dan H ditulis G + H adalah
graf dengan himpunantitik V(G + H) = V(G) U V(H) dan himpunan sisi
E(G+H) = E(G) VEH) U {ur:vue V(G),v e V(H)}

Contoh 2.2.1 Misalkan graf G adalah graf dengan V(G) = {u;,u,}dan
E(G) = {uqu,}, serta H adalah graf dengan V(H) = {vq,v,, v3, 1,4} dan
E(H) = {viv,,v,v3,v3v,,v10,}. Maka gambar graf G dan H adalah

sebagai berikut.

Gambar 2.2.1 Graf G dan Graf H

Graf jumlah G+ H mempunyai V(G + H) = {uqy,uy, vy, v, V3,
U4} dan hlmpunan S|S| E(G‘l‘H) = {uluZ, Ulvz,vzv3, 173174} V) {ulvl,

Up Uy, U V3, Ug Uy, UpVy, UpVp, Up V3, Up Vs

10
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Gambar 2.2.2 Graf Jumlah ¢ + H

Definisi 2.2.2 Misalkan G adalah graf terhubung berorde n dan H graf
terhubung berorde m. Graf korona G dan H dinotasikan G © H adalah graf
yang diperoleh melalui penggandaan graf H sebanyak n kali namakan
Hy, H,, ..., H, dan mengaitkan titik v; di G dengan setiap titik di graf H;,i =
1,2,..,n (Hasmawati,2020).

Contoh 2.2.2 Diberikan graf G adalah graf dengan V(G) = {u;,u,, u3} dan
E(G) = {ujuy, uyus, uus}  dan graf H adalah graf dengan V(H) =
{(v1, V5,03, 1,} dan E(H) = {v,0,, V V3, V1 Uy, VU3, VaVs, U3V, ). Bentuk

graf G dan H dapat dilihat pada Gambar 2.2.3 berikut.
U

Vg U3

Uy Uz 41 ()

() (b)
Gambar 2.2.3 (a) Graf G dan (b) Graf H

Karena graf G mempunyai tiga titik, maka graf H digandakan sebanyak tiga
kali dan setiap titik di graf G dikaitkan dengan suatu titik di graf H. Hasil
korona dari graf G dan H dapat dilihat pada gambar berikut.

7734

’ Gambar 2.2.4 Graf Korona G © H

11
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Operasi korona memiliki sifat tidak komutatif apabila graf G tidak
isomorfik dengan graf H. Hal ini dikarenakan untuk G © H artinya graf H
sebagai graf kedua harus digandakan sebanyak jumlah titik graf G,
kemudian untuk titik ke-i dari graf G dihubungkan ke setiap titik di H;
berdasarkan Definisi 2.4.1. Sifat lain yang dimiliki graf hasil operasi korona
adalah misalkan diberikan graf G dan H, maka graf hasil operasi korona
G © H, memenuhi :

V(G OH)=V(G)U U V(H)
i€V (G)

EGOM=E@U | ] EH) U fiwlu € V()
i€V (G)

dengan H; adalah penggandaan dari graf H (Maro,2017).
Jenis-jenis Graf

Pada teori graf dikenal berbagai jenis graf. Jenis-jenis graf tersebut
diantaranya adalah graf lengkap, graf lintasan, graf siklus, graf roda, graf
kipas, graf helm, graf web, graf gergaji, graf gir, graf jahangir, dan
sebagainya. Pada penulisan ini graf yang akan dibahas hanyalah graf
lintasan, graf siklus, graf lengkap, dan graf roda. Graf roda dapat

dikonstruksi melalui graf siklus C,,.

Definisi 2.3.1 Graf lintasan adalah graf sederhana yang kedua titik ujungnya
berderajat satu disebut pendant, sedangkan titik yang lain berderajat dua.

Graf lintasan dinotasikan dengan B, (Alfarisi,2017).

Contoh 2.3.1

‘u u u u u
e— ¢— e — ¢ ¢

Gambar 2.3.1 Graf Lintasan

12
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Definisi 2.3.2 Misalkan B,: vy, e, vy, €, ... Un_1, €n—1, U adalah lintasan
berorde n dengan panjang n — 1. Siklus C,, dengan panjang n,n = 3 adalah
graf dengan himpunan titik V(C,,) = V(B,) dan himpunan sisi E(C,) =
E(P,) U {v,v,} (Hasmawati,2020).

Contoh 2.3.2

C4: C.:
n: v
Cs: V2 2 “ig s
V1
n

Gambar 2.3.2 Graf Siklus

Definisi 2.3.3 Graf lengkap adalah graf sederhana yang setiap dua titiknya
bertetangga atau dengan kata lain untuk setiap u, v € V(G) berlaku uv €
E(G). Graf lengkap dengan n titik dinotasikan dengan K,
(Hasmawati,2020).

Contoh 2.3.3
K;: K5:
o

*o—©o
K3: K4: K5: ;

Gambar 2.3.3 Graf Lengkap
Definisi 2.3.4 Graf roda (Wheel) adalah graf yang dikonstruksi dari graf
siklus C,, dengan menambahkan satu titik pusat x dan x bertetangga dengan
semua titik pada graf siklus (K; + C,,). Graf roda berorde n + 1 dinotasikan
dengan W,, (Hasmawati,2020).

Contoh 2.3.4
V2
Ws: A Wy %
Uy v,
) e. ’
2 3 1 V2 171 (2}

Gambar 2.3.4 Graf Roda

13
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Dimensi Partisi

Pada subbab ini akan dibahas definisi, sifat, dan teorema yang terkait
dengan konsep dimensi partisi graf. Beberapa definisi terkait dimensi partisi
lebih banyak merujuk pada disertasi yang disusun oleh Darmaji pada tahun
2011.

Defenisi 2.4.1 Misalkan [] = {S;,S,, ..., Sk} merupakan partisi terurut dari
V(G) dan v € V(G). Representasi dari v € V(G) terhadap [] dinotasikan
r(v|[]) merupakan pasangan—k terurut (d(v, S;), d(v,S,), ..., d(v, Sy)).

Contoh 2.4.1 Diberikan graf G berorde 4 seperti pada Gambar 2.5.1 berikut.

Us Uy

Gambar 2.4.1 Graf G berorde 4

Berdasarkan Gambar 2.4.1, diperoleh himpunan titik V(G) = {u;,
Uy, Uz, Uy} . Pilih partisi terurut dari V(G) yakni [] = {S;,S,, S5} dengan
Sy ={uq,u}, S, ={u3}, S5 = {uy}. Representasi untuk setiap v € V(G)
terhadap [] ialah sebagai berikut.

o r(w|[D = {d(uy, $1),d(uy, S3), d(uy, S3)} = {0,1,2}

o 1(u|[D) = {d(uy, S1), d(uy, Sz), d(us, S3)} = {0,1,1}

o r(us|[D = {d(us, $1), d(us, S2), d(us, S3)} = {1,0,2}

o 1(ual[D = {d(uy, $1), d(us, S2), d(uy, S3)} = {1,2,0}

Definisi 2.4.2 Partisi terurut [] merupakan partisi pembeda dari V(G) jika
untuk setiap u, v € V(G) memiliki representasi terhadap [] yang berbeda,
yakni berlaku r(u|[]) # r(v|[D.

Contoh 2.4.2 Berdasarkan Contoh 2.4.1 diperoleh untuk setiap i # j €
V(G) berlaku r(w; |IT) # r(w;|I1), sehingga [ disebut partisi pembeda dari
V(G).

14
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Definisi 2.4.3 Partisi pembeda [] dengan kardinalitas minimum disebut
partisi pembeda minimum. Adapun Dimensi partisi pd(G) dari graf G

adalah kardinalitas dari partisi pembeda minimum dari G.

Contoh 2.4.3 Berdasarkan Contoh 2.4.2 ] = {5;,5,,55} dengan S; =
{uy,uy}, S, = {us}, S3 = {uy} merupakan partisi pembeda dari V(G).
Selanjutnya, akan ditunjukkan bahwa partisi pembeda dari V(G) memiliki
kardinalitas sedikitnya 3. Misalkan suatu partisi pembeda dari V(G) dengan
ITIl = 2, sehingga diberikan [T* = {S;,S;} bukan partisi pembeda dari
V(G) karena representasi []* pada G menghasilkan representasi yang sama,
yaitu r(uq|[T") = r(u|IT") = (0,1), kontradiksi dengan pemisalan []*
sebagai partisi pembeda. Oleh karena itu, [] merupakan partisi pembeda
minimum dari G dengan kardinalitas [] adalah tiga. Maka diperoleh,
dimensi partisi dari graf G pada Contoh 2.4.1 adalah pd(G) = 3.

Untuk kepentingan pembuktian dimensi partisi pada graf yang
diteliti, maka disajikan beberapa definisi dan teorema yang akan membantu

dalam pembahasan masalah pada penelitian ini.

Definisi 2.4.4 Diberikan G adalah graf terhubung dan u, v € V(G). Titik u
dan v disebut titik-titik yang setara dalam graf G apabila memenuhi salah
satu sifat berikut (Hasmawati,2022) :
e d(u,w) =d(v,w) untuk setiapw € V(G)/{u, v}
e Terdapat titik ¢ sehingga d(u,c) + d(c,s) = d(v,c) +d(c,s),
vs € V(G)/{u,v}.

Contoh 2.4.4 Diberikan graf W5 dengan V(Ws) = {vy, v1, V3, V3, Vs, Us }

dan E(Ws) = {vov1, VoVs, VoVs, VoVs, Vo Vs, V1 Vg, Va Vs, V3Vs, UsVs, V1 Vs ).

Gambar 2.4.2 Graf Wy

15
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Berdasarkan Definisi 2.4.4, untuk setiap i,j = 1,2,3,4,5 dengan i #
J, titik v; dan titik v; adalah titik setara karena terdapat titik v, sedemikian
sehingga :

d(v;,vo) + d(vo,s) = d(v}, vo) + d(vy,s) = 2,Vs € V(Ws)/{v;, v;}

Teorema 2.4.1 Diberikan G graf terhubung dengan himpunan partisi [] dari
V(G). Jika J] merupakan partisi pembeda graf ¢ dan titik u dan v
merupakan titik-titik yang setara dalam G, makau dan v atau tetangga u
dan tetangga v berada pada kelas partisi yang berbeda di T[]
(Hasmawati,2021).

Definisi 2.4.5 Diberikan G adalah graf terhubung dan u, v € V(G). Titik u
dan v disebut titik-titik yang setingkat dalam graf G apabila memenuhi sifat
—sifat berikut (Hasmawati,2021) :

o deg(u) =deg(v)
e Jika d(u,x) = k, terdapat y € V(G) sehingga d(u,x) = d(v,y) =
k dan [{x € V(G)ld(u,x) = k}| =|{y € V(G)|d(v,y) = k}|

Teorema 2.4.2 Jika G adalah graf berorde n > 3 dan diameter d, maka
gn,d) < pd(G) <n-—d+ 1, dengan g(n,d) merupakan bilangan bulat
positif terkecil k sedemikian hingga (d + 1)* > n (Hasmawati, 2022).

Teorema 2.4.3 Misalkan G adalah graf terhubung berorde n. Maka
pd(G) = 2 jikadan hanya jika G = B, (Chartrand,Salehi,dan Zhang, 2000).

Teorema 2.4.4 Misalkan G dan H adalah graf terhubung, dengan diameter
diam(H) < 2. Maka, dimensi partisi pd(G O H) < pd(G) + pd(H).

Contoh 2.4.6

Gambar 2.4.3 Graf K, O K3

16
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Berdasarkan hasil penelitian Darmaji pada tahun 2011, dimensi
partisi dari graf K, O K3 pada Gambar 2.4.3 adalah 3 + 1 = 4. Oleh karena
itu, dapat dipastikan bahwa kardinalitas dari partisi pembeda minimum dari
G adalah 4 dan dapat dipilih [T = {51, S, S3,S,} dengan S; = {uq, uy, uy 4,

Uz} Sz = {uy1,u32}, Sz = {u12,Uz2}, Sa = {uy3,uz3,u33} sebagai

partisi pembeda dari V (G).

Pembuktian [] sebagai partisi pembeda dari V (G) sebagai berikut.

r(ui|ID = {d(uq, $1), d(uy, S5), d(uy, S3), d(uy, S,)} = {0,1,1,1}

r(uy [ID = {d(uy, S1), d(uy, S,), d(uy, S3), d(uy, S4)} = {0,2,1,1}

r(u|ID = {d(uy 1, S1), d(uy1,S2), d(uy 1, S3), d(u 1, S4)} = {1,0,1,1}
r(ug|[D = {d(u12 S1), d(uy 2, S2), d(uy 2, S3), d(ug 2, S4)} = {1,1,0,13
r(uys|[D = {d(uys S1), d(uy 3, 52), d(uy 3, S5), d(uy 3,54)} = {1,1,0,13
r(uz D = {d(uz1, 1), d(uz1,S2), d(uz1,S3), d(uz1,S4)} = {0,3,1,1}
(gD = {d(uz2,51), d(uz2,S2), d(uz2,S3), d(uz2,S4)} = {1,3,0,1}
r(ugs|[D = {d(uz3,51), d(uzs,S2), d(uz3,S3), d(uz3,S4)} = {1,3,1,0}
r(us D = {d(us1,51),d(us1,52), d(us1,S3),d(us1,S,)} = {0,1,3,1}
r(us 2D = {d(us2,81), d(us 2, S2), d(us 2, S3), d(us 2, S4)} = {1,0,3,1}
r(uss|[D = {d(uss, 1), d(us3,S2), d(us s, S3), d(us3,S4)} = {1,1,3,0}
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Tabel 2.4 Hasil Penelitian Dimensi Partisi Pada Graf Sederhana

Graf Dimensi Partisi Keterangan
G =B, OKy, pd(G)=n+1;m<n+2 -
m>2dann=4| pdG)=n+2;m<n+3 (Darmaji,2011)
pd(G) =n+1;
ZSmS(n:l_l)
pd(G) =n+2;
(n::l)-i-lgm
G =Ky O Ky, n+2 )
m=>2dann >3 S( n )+1 (Darmaji,2011)
pd(G) <n+k;
(n+§_1)+1Sm
n+k
<("2")

G=W,n=>4

[(Zn)%l <pd(G)<p+1

p adalah bilangan prima terkecil
sehinggap(p —1) = n

(Tomescu dkk,2007)

G=K,OK,_1,

pd(G)=2n—1,n=>3

(Listiana,2017)

n=3

G=P,OKm

pd(G) =n,m < |n/2]
pd(G) =n+1,m> [n/2]

(Purwaningsih,2017)

G = Amal(Cp)m,
untuk suatu k > 3,

pd (Amal (Cn)m) =k

(Hasmawati dkk,2021)

n>3danm€E I,

G=C,0K,

pd(G) =3,n=1
pd(G) = p,n > 1, p merupakan
bilangan bulat positif yang

memenuhi (Z) >m

(Yogi dkk,2012)
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

I11.1 Metode Penelitian

1.2

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode penelitian pustaka (library research). Metode ini merupakan
metode yang dilakukan dengan mengkaji beberapa literatur-literatur yang
ada dengan tujuan menunjang dan memastikan penelitian yang dilakukan
belum diteliti oleh para peneliti sebelumnya.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan mulai tanggal 15 Januari 2022. Penelitian

dilakukan secara daring dan luring. Penulis menggunakan sumber literatur
yang tersedia di internet, perpustakaan dan Ruang Belajar jurusan

matematika Universitas Hasanuddin.

I11.3 Prosedur Penelitian

Secara rinci, prosedur penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
Mengumpulkan Data

Peneliti mengumpulkan data dari beberapa literatur yang
mendukung topik penelitian yang dikaji. Literatur tersebut bersumber
dari buku, jurnal, artikel,maupun sumber lainnya yang berkaitan
dengan permasalahan yang dikaji.
Penentuan Spesifikasi Penelitian

Setelah dilakukan pengumpulan data, selanjutnya akan dilakukan
spesifikasi penelitian. Spesifikasi yang dimaksud adalah penentuan
dimensi partisi dari suatu graf. Adapun jenis graf yang akan diteliti
adalah graf hasil korona antara graf lengkap berorde n (K,,) dengan graf

roda berorde n + 2 (W, 41) , untuk n > 3.
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Analisis Data

Langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini ialah :

a) Mendefinisikan dan menggambar graf hasil korona K,, dan W,, ;.

b) Menentukan batas atas dan batas bawah dimensi partisi dari graf
hasil korona antara graf lengkap berorde n (K,,) dengan graf roda
berorde n + 2 (W,,44) .

¢) Merumuskan hasil pencarian dimensi partisi untuk graf hasil
korona antara graf lengkap berorde n (K,) dengan graf roda
berorde n+ 2 (W,,,) dari batas atas dan batas bawah yang
diperoleh.

d) Merumuskan kesimpulan terkait dimensi partisi untuk graf hasil
korona antara graf lengkap berorde n (K,) dengan graf roda
berorde n + 2 (W, 41).
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